Kebijakan Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme -

N Tulzsan ini semm Musus meﬂyomtz pemabaman 5ab'wa éeéyakan z‘erkazt penanggalangan teromme yang'._ :

: dzlaku&a?z mat‘ mz fJelum sqbenubnya menja?zgéau bebempa area, dzmana areq. tersebuf merupakan areq . .

o yang mngaé «vzz‘al dan memegang kunci terkait pembemnz‘amn z‘erorzsme dz Indonesm Pengembuan z‘erk.-:zu‘_. X

: mez‘ade .éelompak terorzs dalam melakukarz perekrutan dan membab Seseomng yzmg bukan feroris menjadz ;:"._

teroris, menjadi Sebuak bekal yang sangat penting dalam rangka melakukan pencegaban tindak pzdana
terorisme. Kebijakan yang saat ini dilakukan adalah memﬁkmlzan kepada m'pe,é pencega/mn penyebamn
paham radikaldan aspek pencegaban pelaksanaan aksi terorisme. Namun dalam kenyaman ferorisme maszb '

berkemban g dengan masgf sebmgga dgperlukan alternatif ke&yakan ycmg Ie&zb qﬁ.’kz‘ f

Kata kunm Teronsme,’i‘mdak Pldana Keblj akan Pubhk

. Analisis_ _ .kcbij;_lkan ' _pub_]i_k_.j_.ad_alah
p_cnguk_urari_t_efhadap efek dari sebuah kebijakan
pﬁblik yang telah dibuat dikaitkan dengan
tujuan yang telzh ditetapkan sebelumnya.’ Ada
beberapa model analisis evaluasi kebljakan
publik, namun penulis lebih sependapat dengan
Purwo Santoso bahwa tidak semua model
harus dibuat sesuai dengan, trutan sekuensinya,
melainkan menyederhanakan “beberapa model
kedalam bentuk yang lebih sederhana, untuk
dapat menyederhanakan berbagai model analisis
kebijakan publik, perlu dipahami berbagai
elemen yang ada pada model-model analisis
kebijakan publik.? Santoso menyatakan bahwa
model analisis kebijakan publik sekurang-

1 Carol H, Weiss, “Research: Methods for assessing program Effectiveness”,
(New Jersey: Prentice Hall, 1972:4) dalam Sahya Anggara, Kebijakan
Publik {Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), h.274

2 Purwo Santoso, Modul Pembelajaran Kebijakan Publik (Yogyakarta:
Research Center for Politics and Government, Jurusan Pelitik dan
Pemerintahan Universitas Gajah Mada, 2010), h. 56

Wahyu Bram, SIK ; Mahasiswa program magister STIX - PTIK.
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kurangnya harus mengandung 3 (tiga) dimensi
atau elemen, yaitn perfama substansi atau
persoalan yang hendak diatasi, kedws proses
yang perlu dilakukan untuk  mengatasinya
dan . Zetign konteks dimana. upaya untuk
mengatasi persoalan ini berlangsung® Penulis
menilai bahwa apa yang disamipaikan oleh
Purwo Santoso selaras dengan Model Analisis
Komunikasi (Argumentative Policy Analisis) yang
berkembang sejak tahun 1970-an dan kemudian
digunakafi oleh Churchman (1971) dan Fisher
(2003) sebagai kerangka analisis kebijakan
publik* Hal ini disebabkan karcna model
analisis komunikasi menitik beratkan kepada
argumen dan kemudian menggunakan argumen
tersebut untuk mencari rasional prosedurnya.’
Dalam penentuan argumen, tentunya tidak
semata-mata argumen tersebut dirumuskan oleh
aktor kebijakan publik, melainkan dilahirkan
dari proses interaksi antara aktor kebijakan
publik dan lingkungannya, sehingga saat sebuah

3 Ibid, h.56

4 Frank Fischer, Gerald J. Milter dan Mara 8. Sidney, Handbook of Publfic
Policy Anaiysis {New Jersey: Taylor and Francis Group, 2007), p.227

5 Ihid, p.228




kan untuk dzjad1kan sebaga;___

. sebuzh kebgakan maka secara otomatis argumen
tersebut dapat diterima oleh lingkungan karena
: ;Iahir dari kristalisasi interaksi.®

Namun apa pun model yang digunakan
: '-semua berpuiang dalam substansi yang ada
_dalam bidang kebijakan publik itu sendiri. Dalam
- penulisan saat ini, penulis akan melakukan
Analisis Kebijakan Publik terhadap kebijakan
'penanggulangan teronsrne, tentunya dalam
melakukan analisis tersebuit, kcseluruhannya akan
dimulai dengan substdnsi utama pembahasan
adalah - bagalmana cara terbaik melakukan
penanggulangan Terorisme, Baru kemudian
penuhs akan mengkaji proses penanggulangan
terorisme tersebut dan kemudian konteks atau
lingkungan penerapan dari kebijakan publik
terkait penanggulangan terorisme.

A. Substansi  Kebijakan Publik
- Penanggulangan Terorisme

Dalam rangka memahami substansi
kebijakan ~ publik, terkait penanggulangan
terorisme, tentunya harus dilihat terlebih dahulu
mengenai substansi penanggulangan terorisme
di dalam  peraturan ¥ perundang-undangan
dan berbagai kebijakan ‘yang dilaksanakan
dalam rangka menunjang ketentuan peraturan
perundang-undangan tersebut serta. rencana
perubzhan ketentuan peraturan perundang-
undangan terkait terorisme.

terkait

Apabilakitamembaca peraturan pemerintah
pengganti undang-undang Nomor 1 tahun 2002
tentang pemberantasan tindak pidana terorisme
yang kemudian ditetapkan sebagai Undang-
Undang dengan Undang-Undang Nomor 15
tahun 2003, maka kita akan melihat bahwa
materi utama penanggulangan yang termuat
dalam ketentuan tersebut adalah menitik
beratkan kepada penanggulangan terorisme
yang dimulai sejak tahap perencanaan hingga

6 Ibid, p.227-235

tahap pelaksanaan aksi terorisme. Demikian pula i

dengan rancangan perubahan Undang—undang
terorisme,” materi perubahan yang diusulkan

masih terkait dengan upays pemberantasan yang .

dilakukan sejak tahap perencanaan hingga tahap
pelaksanaan.

Substansi yang.sedikit berbeda terlihat
dalam = kebijakan publikwyang dikeluarkan

~oleh Pemerintah Indonesia, misalnya pada era

pemerintahan presiden SBY yaitu pada era
Kabinet Indonesia Bersatu, dalam program 100
harinya dirumuskan kebijakan berupa®:

1) Peningkatan

Terorisme

Daya Tangkal terhadap
Pengetatan izin kepemilikan senjata api,
razia kepemilikan senjata api dan kampanye

kepada masyarakat terkait bahaya terorisme.

2} Pemberantasan Terorisme
Pengungkapan pelaku terorisme, pengawasan
kelompokl teroris dan pengawasan secara
massif terhadap penggunaan bahan peledak.

3} Penguatan Kelembagaan

Pembentukan Badan Koordinasi

Pemberantasan Terorisme

Perbedaan  sebagaimana  difnaksudkan
oleh penulis adalah adanya’ nomenklatur

“Peningkatan daya Tangkalterhadap Terorisme”
walaupun dalamourafan kegiatan peningkatan
mengenai ‘daya tangkal’ tersebut, diwujudkan
dalam praktek-praktek intervensi atas berbagai
tindakan yang dapat terdeteksi pada tahap
awal dalam rangkaian proses persiapan untuk
melakukan aksi terorisme.

Kebijakan ~ lain  yang  dicanangkan
pemerintah adalah melakukan pencegahan dan
pemberantasan tindak pidana terorisme, yaitu

7 Republik Indonesia, Rancangan Undang-undang tentang Perubahan
Undzng-undang Pemberantasan Terorisme, dikases dari http://www.dipp.
kemenkumham.go.id/files/RUU/2005/ruu-terarisme.pdf pada tanggal 14
Februari 2016 pukul 20.00 WIB

8  Petrus R. Golose, Deradikalisasi Terorisme: Humanis, Soul Approach dzn
menyentuh Akar Ramput, {Jakarta: Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu
Kepolisian, edisi ketiga, 2014), h.51
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Kebx_]akan emi)cra.ntasandeak Pzdana Te:onsme '

nguatan . an_ ker_;a sama di
_antara lem : ga Pemermtah i

i tcrons, terutama satuan kewxiayahan :

' '3.:_.:_'pemantap n. operaswnal penanggulangan
':_"_teronsme dan penguatan upaya detek31.
'_ secara d1n1 poten31 ak51 teronsme, _; o

_penguatan peran aktif masyarakat dan
pengmten51fan dzalog dengan kelompok
- masyarakat yang radlkal '

5. pemngkatan pengamanan terhadap area
- publik dan daerah strategis yang menjadl
‘target keglatan terorisme;

6__..._ .___sosmlt:s_as_;_ - _dan up_aya . ._perlindun.g_a.x_i

‘masyarakat terhadap aksi terorisme;

7. pémantapan deradikalisasi melalui upaya-
upaya pembinaan (soft approach) untuk
mencegah rekrutmen kelompok  teroris

~serta merehabilitasi pelaku teror yang telah
tertangkap : '

Kebijakan-kebijakan tersebut dilaksanakan
oleh Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
dalam berbagai program diantaranya®®:

1. Pengawasan dan kontra propaganda

Pengawasan dan Kontra Propaganda
merupakan bagian dari Pencegahan Terorisme
tugas utamanya merumuskan,
mengkoordinasikan dan melakukan
pengawasan, baik pengawasan administratif

dengan

maupun pengawasan fisik serta strategi kontra

9 Arah Kebijakan dalam rangks mencegah dan menanggulangi kejahatan
terorisme pada tahun 2005-2009, dalam dokumen Bapennas yaag
diakses pada alamat: http://bappenas.go.id/files/8813/5065/3159/bab-
6__20091007161707__7.pdf, pada tanggal 14 Januari 2016 pukul 20.30
WIB.

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme, “STRATEGI", Damailah
Indonesiaku: Bersama Cegah Terorisme, diskses dari https://
damailzhindonesiaku.com/kebijakan/negara/strategi/ pada tanggal 14
Februari 2016 pukul 20.45 WIB.

10
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:'pemngkatan kapasuas Iembaga pemenntah.:_:.
- _alam pencegahan dan penangguiangan:'_'__

Kewaspadaan dalarn pencegahan tcror_'.: :

;merupakan upaya detek51 digi dalam mencegah.

aksi - teror. B1dang chaspadaan ‘bertugas

merurnuskan kebgakan dan strategx di bidang -

"permgatan dini  dalam | rangka pcncegahan

ancaman .te_ron_s_m_e menylapkan koordinasi
peringatan dini dan hal-hal yang terkaitinformasi
awal “tentang - rencana - kegiatan terorisme
terutama pemetaan, jaringan dan pendanaan
terorisme. Hal terpenting adalah melaksanakan
kebijakan dan strategi di bidang peringatan dini
dalam rangka pencegahan. ancaman terorisme
serta memantaudan mengendalikan pelaksanaan
peringatan . dini dalam rangka pencegahan

ancaman terorisme.
3. Penangkalan

'Bida'ng ‘penangkalan  dalam  pencegahan
Terorisme berarti merumuskan, melakukan
koordinasi  dan ~ melaksanakan program
penangkalan ideologi dan caliran radikal
serta tindak kekerasan. Demikian juga upaya
memantau  serta_omelakukan  pengendalian
pelaksanaaf™ program-program penangkalan
ideologi dan aliran radikal serta tindak kekerasan

dalam rangka pencegahan terorisme.
4. Perlindungan

Perlindungan dalam Pencegahan
Terorisme di bagi menjadi dua sub bidang
yaitu perlindungan terhadap Obvitnas, VVIP
serta transportasi dan Perlindungan terhadap
lingkungan. Perlindungan terhadap Obvitnas,
VVIP dan transportasi bertugas menyiapkan
bahan perumusan, koordinasi dan pelaksanaan
pengamanan serta melakukan pemantauan

dan pengendalian program terkait objek vital




dan VVEP dalam rangka.

erlin _ b.;ek. vital " nasional ‘adalah
o elek__mumkas:., transportas1 (darat laut, udara),
- asa;keﬁangan dan perbankan ketenagahstnkkan,

- minyak dan gas pasokan air besih, unit layanan
““darurat - sepern rumah ‘sakit ;kepolisian - dan -

S _'f:pemadam kcbakaran serta kantor pemermtahan.

catatan dan BNPT bahwa

"-.pelaksanaan program program terscbut dzatas
'dﬂaksanakan dcngan strategzn' '

o :.Adapun

1 Program Kontra Radikalisasi yang chtujukan

.~ terhadap. masyarakat yang belum terpapar

paham radikal, yaitu dengan melaksanakan

- kegiatan pencegahan yang meliputi kegiatan

- pengawasan fterhadap orang, senjata api,

amunisi, bahan - peledak, kegiatan kontra

‘propaganda,. kegiatan kewaspadaan serta

- kegiatan perlindungan terhadap obyek vital,

transportasi,  VVIP serta lingkungan dan
fasilitas publik.

2. Program Deradikalisasi yang ditujukan
terhadap kelompok yang sudah terpapar
paham radikal, “meliputi; kelompok inti,
militant,simpatisan; danpendukungterorisme
(sepertl yang ditunjukkan dalam Gambar 1
dibawah ini) dengan melaksanakan kegiatan
penangkalan, rehabilitasi, ‘esosialisasi dan
rc¥edukasi.

Salah satu program kontra radikalisasi yang
saat ini telah diwujudkan oleh BNPT adalah
pembentukan Forum Koordinasi Pencegahan
Terorisme (FKPT) yang telah didirikan di
21 provinsi yang nantinya akan ada di setiap
provinsi yang ada di Indonesia. Namun hingga
saat ini, penulis belum menemukan rencana

kerja yang telah ditetapkan oleh masing-masing
FKPT tersebut

Memahami Terorisme

Terorisme berasal dari kata “teror” yang

11 Ibid

_.pacla hakekatnya adalah penyerangan pszkologis'_'; i
_1' (ps1war ‘atau  perang urat syaraf) dengan i '
kekerasan yang dilakukan terselubung atau tidak :' B
langsung sehingga menimbulkan rasa takut -
dari objek yang diserang? Dalam Webster’s =~ =
New World Dictionary (1989:1382), terrorism = @ -

memilild arti..“The Act of terrorizing, use

force or threat to demomhze, intimidate, and '
subjugate” (deakan menetor, menggunakan

kekerasan atau ancaman untuk merusak moral,
mengintimidasi dan menaklukkan).®

Petrus R. Golose telsh menguraikan
deéngan jelas terkait rangkaian proses aksi
teror it berlangsung, yaitu: (1) perekratan;
(2} pengidentifikasian diri; (3) Indoktrinasi;
(4) Jihat yang disesatkan* Dalam rangka
melaksanakan aksi terorisme, para penganut
paham terorisme membutuhkan kader untuk
melaksanakan agenda mereka. Dalam rangka
mencari kader baru tersebut, para penganut
paham terorisme akan melakukan berbagai
langkah dalam rangka menularkan pemikiran-
pemikiran yang bersifat radikal, yang kemudian
proses penyebaran pemikiran radikal ini disebut
sebagai radikalisasi.’ Upaya untuk mencegah
masyarakat menerima pzham radikal/dikenal
dengan istilah kontra radikalisasi,/sedangkan
upaya untuk merubah mindset radikal disebut
sebagai deradikaliasi. Penmyebaran pemikiran
radikal sangat mengaridalkan proses komunikasi
interpersonal dalam pergerakkannya.*®
berbagai komunikasi yang intens dan bersifat
interpersonal mewarnai gerakan radikalisasi,
seperti dialog, pengajian tertutup, dakwah
serta  pertemuan-pertemuan  mentoring.
Pada komunikasi interpersonal tersebut-lah
ditanamkan pemahaman radikal yang terselip

12 Farouk Muhammad, “PENCEGAHAN TERORISME:
Mendayagunzkan Poimas den Mengelola Kamneg Malsi Dart Desa”,
Makalah dalam kegiatan Sosialisasi Pencegahan Terorisme Kepada Unsur
Pemda, Binter TNI-AD dan Binmas Polti yang diselenggarakan oleh
BNPT pada 26 5.d 28 Nopember 2013, di Surabayz, Jawa Timur, h. 1

13 Webster's New World Dictionary dalam Petrus Reinhard Golose, Op.Cit,
k.2

i4  Petrus R, Golose, Ibid, h.62-68
15 1Ibid, h. 58
16 Ibid, h.157
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. -"terjadi dengan

% emberantasan Tmc!a.k P1

"~ informasi- melahn _]a.rmgan mteme

o ':mclakukan penyf:baran paham rad1ka1

send.tnnya Paham
"~ disebarkan dalam’ berbagal benruk komumkas1,
-:balk komunikasi yang bermfat mterpersonai
‘maupun non 1nterpersona1 (Goiose, 2014:157-
158). Sebagian besar paka.r mencoba menjelaskan
mengapa seseorang. menjadi-teroris berdasarkan
teori-teori di bidang sosial atau knrmnologl yang
bersifat makro, artinya penjelasan yang diberikan
sama _se_k_a_h tidak melibatkan unsur komunikasi
dalam argumentasinya. -Dalam - penulisan  ini,
penulis .menilai bahwa penjelasan yang lebih
kompeherensif akan dapat diperoleh  apabila
penulis melakukan kajian dengan menggunakan
teori-teori yang bersifat - makro . dan--teori-
teori yang bersifat mikro (menggunakan unsur
komunikasi). Penjelasan mengapa sesecorang
yang tidak radikal dapat berubah menjadi radikal
telah berhasil dijelaskan oleh beberapa pakar
bahkan telah berhasil mengidentifikasi faktor-
faktor yang menyebabkantseseorang berubah
menjadi radikal berdasarkan teeri-teori makro
yang ada, sebagai contoh Farouk Muhammad
telah berhasil mengidentifikasi salah satu faktor
yang membuat seseorang menjadi radikal adalah
faktor sosial ekonomi dengan mengacu kepada
Teori Anomie Merton (rebellion adaptation).
Merton menjelaskan bahwa adaptasi rebellion
terjadi ketika:

‘emancipations from the reigning standards, due
to frustation or to marginalist perspectives, leads fo
attempt to introduce a new social ovder.”

17
18
19

Ibid, h.157
Ibid, h.158

Robert K. Merton, *Social Structure and Anomie”, American Sociological
Review {Oktober 1938), vol 3, p. 678

o ,-fdalam 11mu agarna dan ke-Tuhan -an serta
'-'fperlunya perubahan, pengorbanan dan tmdakan_'.
. nyata.” Radikalisme juga ter_lach melalul buky,”
i __--E'ma_;aiah tablmd selebaran DVD dan penye‘oaran

.".'.:-Pemahaman radzkal d1 Indonesaa'-___tldak_'
radikal .

o _Namun dalam penelusuran penuhs Merton
."_'tldak men_;elaskan secara '-'_detaul mekamsme o
atau proses tch adinya perubahan yang : ada pada -

f:ﬁ-_dm seseorang. seh_mgga orang tersebut: memlhhff"f ;
o Dengan_[
SR dem1k1an tahap awal dari. aksi terorisme’ adaiah_ i

fj:untuk menjadl pemberontak/radlkal

~sebuah- tatanan sosial baru Merton ‘memang
'mcmbatasz pembahasan dalam tuhsannya_ S
-dengan menyatakan rebelhon ' '

a :“It tbw m'val‘ves eﬁbrts o cbzmge z‘be exzsz‘mg f-:

' sz‘rucmre mtber tbzm z‘a perform accammodaa‘we '
actions wu‘bm this structure, and mz‘raduces_ o

- z_zddzz‘_zom_zl. problems with which we are.not at
the moment concerned.” .. '

Metode Perckrutan - o

‘Sasaran perekrutan kader teroris dilakukan
dengan sasaran: jenis kelamin laki-laki, umur
berkisar 16-35 tahun, kurang pengetahuan
di bidang agama, tingkat pendidikan
setingkat SMA, beragama Islam, memiliki
keinginan untuk berbuat ‘sesuaty’ bagi umat
manusia seperti membela agama Tslam.”
Proses penentuan perekrutan pun dilakukan
dengan cara mengidentifikasi jati diri target
perekrutan, seperti pernahamandlmu agama,
kepuasan diri terhadap kendisi ekonomi,
sosial dan pelitik.”2 Contoh profil dari sosok
yang pernah direkrut, Iqbal alias Jimmy
(pelakuBom Bali I) berlatar belakang preman
pasar, ekonomi lemah, orang tua bekerja
sebagai petani.?® Berdasarkan data tersebut,
walaupun tidak tersedia suatu analisa, penulis
menilai bahwa sasaran perekrutan adalah
pihak-pihak yang memiliki profil sama
dengan jimmy, yaitu mengalami anomie.
adalah suatu kondisi
seseorang merasa memiliki ketidakmampuan

Anomie dimana

untuk mencapai kesuksesan materiil karena

20
21
22
23

Ibid, h.676

Persus R. Golose, Op.Cit, h. 63
Ibid, h. 63

ibid, h.64
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atau -
:dengan istilah Merton ‘mencoba menmptakan_._f e




terbatasny; _kesempatan yang tcrsedla X

Dengan kéta lain," ]1mmy menerima pesan
yang berisi pem1k1ran radikal dan kemudian
--mengmtegras;kan pemlklran ‘tersebut ke
dalam keyakman (Bellefs), nilai (values), sikap
(att1tudes) yang ada- pada dirinya sehmgga

i ffnnmy benar—benar memiliki‘motivasi yang

kuat untuk bertmdak secara rachkal ‘pesan
. radikal tersebut tidak ‘ditolak“oleh Jimmy,
o : meiamkan diterima dan berintegrasi di dalam
- did Jlmmy, karena ]1rnmy sepakat mengenai
kenyataan telah tcr}admya kOﬂdlS}. anomie.

~Aksi Terorisrie dalam perspektif kriminologi,

merupakan  sebuah  perbuatan  yang
menyimpang | (definqguence) karena tidak
sesuai dengan nilai umum yang berlaku di

-masyarakat. Namun kenyataannya, perilaku

delinquence selalu ada di dalam masyarakat.

Delinquence_dapat menjadi bagian dalam
. diri seseorang, dianggap karena telah terjadi

“Cuftural Transmission” dari pihak yang

memiliki = perilaku delinquence - kepada

pihak lain yang belum memiliki perilaku
-delinquence .
“bersama (Shaw 8 McKay, 1972). Dalam

melalui sebuah  aktivitas
hal ini, Cultural Transmission terjadi ketika
terdapat faktor kesamaan dari pengirim
pesan maupun materi pesamydengan faktor
yang ada pada penerima pesan, yaitu sama-

sama mengandung faktor anomie.

Dalam rangka pencegahan terjadi Cultural
Transmission, para kriminolog mengakui
bahwa Sosial Bond Theory pada saat ini
merupakan sebuah teori yang dianggap
paling kompeherensif, paling maju dan masih
menjadi teori utama dalam hal menjelaskan
penyebab terjadinya delinquence®, yang pada
dasarnya menyatakan bahwa untuk mencegah
perbuatan yang menyimpang adalah dengan
menjaga ikatan sosial yang ada agar tidak

24
25

Robert K. Merton, Op.Cit, p. 674

Ronald L. Akers, Criminological Theories: Introduction and Evaluations
(Chicago: Fitzroy Dearborn Publishers, 2" Edition, 1999), yang
diterjemahkan oleh PTIK tahun 2013, h, 155

i putus Agar sebuah ikatan sosial tctap terjaga )
-:."dlbutuhkan adanya elemen attachment,
8 commitment B
o d1da1am 1nterak51 (Hirschi, 1969). Dengan_"'-'-"'fj
- adanya: ikatan sosial ‘dalam diri seseorang | . -
‘maka hal tersebut akan menimbulkan sebuah
pertahananidari dalam diri seseorang yang
‘mencegahnya untuk mclakukan perbuatan = = -

: yangmenyxmpang(ﬂeckless 1962), tentunya

‘involvement - dan

terr_r_t_a:suk_me_nqlak pemikiran yang radikal.

Pesan Radikal

Pemphaman mengenai pesan-pesan radikal
yang disampaikan oleh kelompok teroris
dalam rangka melakukan penyebaran paham
radikal pun perlu diketahui dan mengapa
pesan tersebut dengan mudah mempengaruhi
orang lain. Michael Pizzuto menyatakan
scbuah konsep bahwa Organisasi Teroris
memiliki kemampuan untuk  menarik
anggota baru dengan cara memberikan
narasi dalam rangka melakukan persuasi
untuk menanamkan ideologi.’® Teroris pada
semua level di al-Qaeda, dari pemimpin
hingga anggota-nya, terinspirasi oleh cerita
jihad dari negerinya.”” Cerita ini, atau darasi,
digunakan untuk memperkuat pafdangan
mereka terhadap kesusahan yang melanda
dunia, merekrut anggota barufmembenarkan
tindakan mereka, mengémbangkan ide baru
atau strategi/.taktik, dan memperkuat ikatan
kelompok, khususnya diantara kelompok
kecil (celf) yang beroperasi sangat tertutup,®
Strukturdarinarasiyangdigunakanadalah:(1)
Menimbulkan emosi dengan menceritakan
bahwa agama Islam sedang diserang; (2)
Hanya al-Qaeda dan pendukungnya yang
berjuang melawan penyerang Islam; dan (3)
Kalau kamu tidak mendukung al-Qaeda,
berarti kamu mendukung penyerang Islam

26
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Michael Pizzuto, Alter-messaging: The
Couterterrorism  Strategy, (Goshen-Indiana:
Couterterrorism Cooperation, 2013), p.2

Tom Quiggin, Understanding 2!-Qaeda’s Ideclogy for Counter-Narrative
Work, Journz! Perspectives on Terorrism, Volume 2, Tssue 2, .23

I5id, p.23
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Tema. yang dlgunakan al-

Qgéda dalarﬁ narasmya yautu (a) Jihad. atau
i -_:-_perjuangan, (b) Bayat atau janji. ketaatan, (c) G
o ada yang: ‘menerima pesan paham rad1kal 2 '_

o '__Daru Islam atau Negara Islam (d) Ummah,

() Tukir; (£) Sahid; (g) AW Wal Bara
'j':--"'j.::_dan (h) Hljrah Wt Gt

Al ‘Imron,. salah satu mantan pciaku teror

: -Bom Bali. I selaras dengan hasﬂ penehnan_
SR ::yang dzlakukan oleh Mmhael PIZZUIO dan
~ . Tom nggm

‘sebagaimana

. -diatas. Ali Imron menjelaskan bahwa yang
_'--bersangkutan mulai terpengaruh oleh paham

: -radikal ketika masih duduk di kelas 3 saat

bersekolah/ di Madrasah Aliyah (setingkat

SMU) Pondok Pesantren Karang Asem.

. .Pada saat Ali Imron dan teman-temannya
. mengikuti kegiatan kajian Islam di sekolah
_tersebut, dalam suatu kesempatan Ali Imron

_menonton sebuah film yang menceritakan

.- kondisi dan perjuangan kaum muslimin

 Afganistan dan Pakistan, karena tayangan

tersebutlah . maka Ali Imron memiliki

- keinginan untuk ikut serta dan ambil bagian

dalam perjuangan membela Islam dan kaum
muslimin.? Tanyangan film mengenai
perjuangan kaum ‘muslimin sebagaimana
diuraikan oleh ali Imrontentunya merupakan
salah satu bentuk narasiy, sebagaimana
dimaksud oleh para peneliti yangemeneliti
mengenai pesan-pesan radikal. Pesan
mengenai paham radikal yang diterima oleh
Ali Imron tentunya terlebih dahulu diterima
oleh sang guru agama baru kemudian
diteruskan kepada murid-muridnya yang
salah satunya adalah Al Imron. Perbedaan
antara Alilmron dan teman-teman sekelasnya
adalah kakak kandung Ali Imron adalah
anggota dari Jamaah Islamiyah, schingga
hal tersebut memudahkan kelompok teroris

29
30
31
32

1bid, p.20

1bid, p.21-23

Alilmron dalam Petrus R. Golose, Op.Cit, h.63
Ibid, h.63

churmkan_ |

‘untuk merekrut Ali Imron, sementara teman-
‘teman, sekelasnya, walaupun txdak terafiliasi
'ﬁdengan kclompok _terons ‘namun . apabzla_"ﬁf

:-'tersebut dan kemudlan mengmternahsamkan .

e '-._.--,j;f_'_sendak—tldaknya teman-teman Ah Imaronf-:_'i-'_' .
i _.Penstlwa radlkallsaSi yang terjadl terhadap g I'h'-menjadl S1mPatlsan kelomPOk terons s

_f:f':__.:'_Secara kezlmuan, dalam perspekuf Ilmu_.-_f_'_'_.
'-"_j':'_-'Komun1kas1, penyampman ‘narasi kepada
* orang lain merupakan salah satu cara untuk

mempengaruln orang lam hal tersebut n

. dijelaskan dalam teori persuasi narasi yang

y men}ratakan

‘bahwa mendongeng atau

.. bercerita “merupakan -cara - dasar interaksi

. manusia.

Individu . yang - terhanyut atau

- terbius dengan jalan cerita, mungkin sedang
. merasakan ceritaituseakan-akan terjadi,lebih
_ kecil kemungkinannya untuk membantah
. proposisi-proposisi_cerita dan mewujudkan

keterikatan emosi yang kuat dengan tokoh-

- tokoh dan plot cerita. Bahkan narasi yang

C.

- mendorong pemikiran mengabaikan fakta
_tentang  sesuatu, menghasilkan pengaruh

persuasive yang lebih besar dan bertahan

-lebih lama.®® -

Metode Indoktrinasi Paham Terorisme

Setelah seseorang termofivasi untuk ‘berbuat
sesuaty’ membela kaum muslim, maka tahap
sclanjutnya™adalah melakukan identifikasi
diri, identifikasi diri dilakukan dengan tujuan
untuk memfilter kader yang benar-benar
akan direkrut dan memutuskan ikatan sosial
target perekrutan dengan cara membuat diri
target mengalami krisis identitas, hingga
akhirnya berada dalam kondisi tidak stabil
dan kehilangan identitas diri serta tidak
lagi memiliki pegangan norma (normless).*
Pada saat itulah kemudian ditanamkan
berbagai pemahaman radikal yang bersifat
manipulatif, seperti pemahaman Hijrah

33 Charles R, Berger, Op.Cit, p.304
34 Petrus R, Golose, Op.Cit, h.66
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keluarga untuk melaksanakan amanah dari
Tuhan, _saat memnggalkan rumah, ‘target

_ - txdak perlu ‘meminta ‘izin. kepada keluarga
© dan’ tidak perlu terlalu - memperhatikan
= orang tua, - istri dan “anak-anak  target

. “demi perjuangan terhadap agama. J&lam.®

o Penyebaran pengertian Hijrah yang keliry ini

sebenarnya ditujukan untik menempatkan
. para target dalam cell-cell kecit yang terisolir
dalam rangka melakikan indoktrinasi.®

-+ Pada saat melakykan indoktrinasi inilah, para

~kelompok teroris merubah arah pola pikir

atau cara pandang, yang semula pola pikirnya

- mengenai pandangan hidup dan harapan

sebagaimana orang-orang pada umumnya,

" seperti ‘mendapatkan pekerjaan yang baik,

~mendapatkan uang dan membentuk rumah
tangga atau berkeluarga, berubah menjadi
pembentukan kerajaan Islam dengan skala

- global.¥” Selain i, pola penempatan target

dalam kelompok kecil (cell) yang terisolir

- dimaksudkan untuk mencegah agar target

tidak terpengaruh. oleh masukan atau
pemahaman yang lain seperti dari keluarga
atau kerabat dekatnya. Apa yang dilakukan
oleh kelompok teroris iniwpada dasarnya
adalah melakukan pemutusan ikatan sosial
antara target dengan komunitasnya “dan
kemudian melakukan transmisi budaya
dengan harapan terjadi asosiasi diferesial.?

Setelah dilakukan indoktrinasi, barulah
pelaku diarahkan untuk melakukan Jihat
yang disesatkan, yaitu berbagat aksi terorisme
yang selama ini kita saksikan. Tahapan yang
dilaksanakan agar seseorang mau melakukan
Jihat yang disesatkan tersebut adalah a)
komitmen untuk melakukan jihad dengan

35
36
37
38

Tom Quiggin, Op.Cit, p.23

Petrus R, Golose, Op.Cit, h.67

Ibid, h.67

Erwin Sutherland dalam Petrus R. Golose, Op.Cit, h.67, menyatakan

bahwa asosiasi diferesial merupakan perilaku jahat yang timbul dari hasil
interaksi dan komunikasi yang akrab.

rang didefinisikan sebagal kewa_]xban untuk_
: mehmggalkan rumah; harta benda, pekerjaan,

Keb{fakéii Perhb:e:aritasé.n Tindak Pidana Terorismé

i meiakukan teror; b) persiapan dan pelatihan g :
ﬁsﬂc, “©) pelat;han mental; d) baiat; dan e) S

‘merencanakan serangan teror.®
B. Proses dan Konteks -

Penanggulangan Terorisme

‘Pengetahuan ‘terkait metode kelompok
teroris  dalam  melakukan: perekrutan  dan
merubah seseorang yahg bukan teroris menjadi
teroris, menjadi sebuah bekal yang sangat
penting dalam rangka melakukan pencegahan
tindak pidana terorisme. Mengingat tahap
awal tindak pidana dilakukan
dengan melakukan penyebaran paham radikal
dan kemudian * dilanjutkan dengan . tahap
indoktrinasi paham ‘teroris, yang sebenarnya

tahap tersebut merupakan sebuah tahapan
untuk menginternalisasikan nilai-nilai paham

terorisme

terorisme yang didukung dengan metode
pemutusan ikatan sosial dengan keluarga atau
lingkungan awal target melalui penempatan
target pada komunitas ‘ce//. Tujuannya adalah
membuat target hanya menerima nilai-nilai
yang berasal dari kelompok teroris atau dengan
kata lain target sama sekali tidak dibiarkan
untuk mengalami konflik nilai, Berbeda halnya
bila target tidak ditempatkan dalam ‘celf,
maka pranata sosial yang ada_masih memiliki
kesempatan untuk  melakikan koreksi atas
penerimaan mengenial paham radikal tersebut,
tentunya ikatan sosial yang kuat dengan keluarga
maupun dengan pranata sosial yang ada disekitar
target akan membuat target mempertimbangkan
nilai-nilai mana yang akan diterimanya, kondisi
demikian disebut sebagai ‘konflik nilai’. Dengan
adanya konflik nilai, pesan radikal akan sulit
diterima begitu saja, itulah sebabnya kelompok
teroris mendefinisikan  berbagai  definisi,
diantaranya definisi Hijrah, dengan tujuan
untuk memutuskan ikatan sosial target dengan
lingkungan sekitarnya, agar target tidak ada
lagi kesempatan bagi keluarga maupun pranata

3% Petrus R, Golose, Ibid, h.67
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._.:i os1ai lamnya untuk mengorck51 miax. dan be!lef ;
| "_'radlkal yang- dztenma oleh target sehmgga
o ‘memudahkan proses. 1nternahsa51 nilai-dn belief-

' L ';tersebut ke dalam dzri target Setelah m1a1 dan o
B _;-_behef termtemahsa& dengan balk, maka target

:_;"-akan memzhlq s1k3.p dan motivasi yang- radikal,
" ‘sehingga memudahkan kelompok teroris untuk
L _:'_mendorong melakukan tmdak p1dana teronsme -

Pemaharnan terkalt metode penyebaran

_paharn - terorzsme yang - dﬂakukan ‘oleh
'kelompék sebagazrnana diurmkan
panjang lebar diatas, memiliki dampak terhadap
penanggulangannya yaxtu dengan
memfokuskan kepada pencegahan’ penyebaran
paham radikal dan pencegahan terhadap
upaya untuk melakukan aksi terorisme. Hal ini
disebabkan karena kelompok terorisme pada saat

melaksanakan tahap indoktrinasi, pelaksanaan

teror IS

metode

tersebut dlsertaz dengan tindakan pengasingan
terhadap target dengan memasukkan target ke
dalam komunitas terpencil yang disebut “cell’,
dengan hllangnya target dari hngkungan sosial-
nya maka sulit sekali tahap indoktrinasi dicegah,
yang tentunya saat target keluar dari “cell’ yang
bcrsangkutan sudah siap untuk melakukan ak51
terorisme.

- Substansi kebijakan publik yang d1putuskan
oleh Pemerintah R, terlihat dengan jelas bahwa
kebijakan yang dilakukan telah bertipaya untuk
memfokuskan kepada dua aspek berkesesualan
dengan hasil pengkajian yang dilakukan oleh
penulis, yaitu aspek pencegahan penyebaran
paham  radikal dan aspek pencegahan
pelaksanaan  aksi  terorisme. Mengingat
aspek pencegahan terhadap pelaksanaan aksi
terorisme, telah secara nyata berhasil dilakukan,
dengan  berbagai penangkapan terhadap
anggota kelompok terorisme sesaat sebelum
melaksanakan aksinya, maka dalam penulisan
saat ini, penulis akan lebih memfokuskan kepada
tingkat efektifitas pencegahan tindak pidana
terorisme dari segi aspek pencegahan paham

radikal. Sebelum lebih jauh mengkaji aspek

: ':-:Kebl_]akan Pemberantasan deak P1dzna Temnsme :. - ]

--penccgahan penyebaran paham, radikal, terlebih
dahulu“penulis: akan menjelaskan pemahaman I
*penuhs terkalt penyebaran paham radlkai’
fmemudahka.'ﬁ. f)embaca untu.k memaharm pola'_-':':'_
'- _3_§p1k1r penulzs dalam meiakukan pengkajmn,yaitu e

Penlaku seseorang sangat dltentukan
.oleh keyakman (Beliefs), nilai(values), szkap_' :
(attitudes) ‘dan motivasi.®® Pemikigan radikal -
pada dasarnya merupakan gambaran mengenai
keyakinan - (Beliefs), nilai (values),
(attitudes) ‘dan motivasi yang ada di dalam
benak ‘seseorang. Pemikiran atau pemahaman

radikal yang ada pada kelompok teroris, tidak

sikap

dengan  begitu saja sampai kepada orang
lain. Kelompok teroris membutuhkan media
untuk menularkannya, media tersebut disebut
komunikasi,” baik secara lisan maupun tidak,
baik secara langsung maupun tidak. Pengiriman
informasi terkait pemikiran radikal melalui media
komunikasi membutuhkan sarana yang disebut
pesan. Dengan demikian dalam persepktif ilmu
radikal
dilakukan dengan mengirimkan pesan pada
saat terjadi komunikasi dengan tafget, bentuk
komunikasi tersebut ada berbagai bentuk, ada

komunikasi, - penyebaran _pemikiran

yang disampaikan secara dangsung pada saat
pelaksanaan dakwahyspengajian, dan berbagai
acara.Jainnyaiada juga yang disampaikan tidak
secara langsung, seperti penyebaran informasi
melalui media sosial, VCD, rekaman kaset, dan

lain sebagainya.

Pada saat pemikiran radikal ini disampaikan
kepada orang lain dalam bentuk pesan melalui
berbagai metode komunikasi, layaknya berbagai
pemikiran lain mengenai sesuatu hal, maka pesan
yang berisi perikiran radikal tersebut, seharusnya
tidak serta merta diterima oleh semua pihak
yang menerima pesan tersebut. Sikap seorang

40 Rycko A. Dzhniel dan Surya Dharma, Perifoku Orgonisasi Kepofisica
(Yogyakartat Pustaka Pelajar, 2014), h. 43-52
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enerima. pesan dapat dlbedakan ‘menjadi
_-_-(a) daerah - pcnenmaan, (b) ‘daerah
akan; dan (c) daerah tanpa- koxmtmen #
G ima atau chtolaknya sebuah pesan, sangat
- ber gantung dan kondisi dari si penerima pesan
:_.;[kdnd1s1 keyakman (Behefs) dan nilai (values)]
" yang ada pada ‘orang tersebut.”2 Sudah banyak
i '-._penelltzan yang - _meneliti bagaamana ‘sebuah
R _-_pesan ditolak oleh si penerima_pesan, dimana
' -'[5! penenma pesan akan memilih nilai mana
o -yang akan digunakan untuk memfilter isi pesan
~ tersebut.® Namun beberapa penelitian juga
: menyatakan bahwa sebuah pesan dapat diterima.
Peluang sebuah pésan dapat diterima sangat
besar - apabila - terdapat faktor kesamaan, baik
kesamaan identitas maupun kesamaan pemikiran
diantara pengirim pesan dan penerima pesan (D.
Byrne, 1997; Stefanone, Hurley & Claes, 2012;
DeVito, 2015). Fakta mengenai penyebaran
pemikiran mengenai pemikiran yang radikal
melalui komunikasi secara tidak langsung (buku,
DVD, ‘media online, dll} mudah diterima®,
menunjukkan bukti bahwa kekuatan persuasi
(pengaruh) - yang ‘ada pada pesan tersebut
sangat kuat sehingga membuat seseorang yang
menerimanya dengan segera terpengaruh.

-Mengingat sécara alami setiap manusia
akan memfilter sebuah pesan berdasarkan nilai
(value) atau keyakinan (belief) yang dimilikinya,
maka fakta terkait tingginya tingkat penerifaan
pesan-pesan radikal yang dikirim secara tidak
langsung oleh kelompok teroris, menunjukkan
bahwa terdapat dua kemungkinan yang dapat
memberikan penjelasan mengapa hal tersebut
terjadi. Pertama, penerima pesan tidak pernah
menerima  pengetahuan yang terinternalisasi
menjadi nilai (value) dan keyakinan (belief) pada
dirinya sehingga akhirnya si penerima pesan
sama sekali tidak memiliki filter terhadap pesan

41 Charles R. Berger, dkk,, Handbaok of Communication Science (USA:
Wadswath, 2011), yang diterjemahkan oleh Derta Srl Widowati dalam,
Handbook Hmu Komunikasi (Bandung: Nusa Media, 2014), £.290

42 1bid, h.289; h.312
43 Ibid, h. 289
44 Petres R. Golose, Op.Cit, k, 63

s Kebgakan Pcmberantasa.n Tindak Pidana Teronsme

.radlkal Kond151 demikian akan mengaklbatkan'.j'f._. T
: pesan-pesan rachkal dengan mudah masukdalam
‘zona penerimaan target yang akhirnya membuat : e
target- memiliki pemikiran yang radikal. Kedua, G
kekuatan - persuasi- yang terkandung dalam G
pesan yang bersifat radikal bersifat sangat kuat
sehingga mampu_mempengaruhi setiap pihak = _' |
yang menerima pesan=pesan radikal tersebut. .
Dalam tataran makro, penerimaan pesan radikal i
oleh target merupakan sebuah ‘proses yang =
disebut sebagai Cultural Transmission(Shaw &
Mc_K__ay, 1972), sebuah teori yang menjelaskan

mengapa seseorang memiliki nilai (value)dan
keyakinan (belief) yang menyimpang,

2. Analisis
Radikal

Pencegaban Penyebaran  Pabam

Mengingat paham radikal pada prinsipnya
menggunakan prinsip-prinsip ilmu komunikasi
yang bersifat mikro, maka penanggulangannya
penyebaran paham radikal dilakukan dengan
cara mengirim pesan-pesan yang bersifat
(pesan  yang ditujukan untuk
mempengarchi - orang lain). Maka, langkah
terbaik untuk melakukan pencegahan/adalah
dengan memastikan setiap individu miasyarakat
Indonesia memiliki nilai (value), bellef, attitudes
dan motivasi yang anti radikal atau dalam

persuasi

perspektif ilmu komunikasi, memastikan di
kemudian-hari‘calon target akan menempatkan
setiap pesan radikal yang diterimanya ke dalam
daerah penolakan yang dimilikinya.

Penulis tidak merekomendasikan
pencegahan penyebaran pesan radikal dengan
metode pemblokiran pesan yang telah terkirim.
Hal tersebut disebabkan karena: Pertama,
tidak bisa kita abaikan bahwa kondisi saat ini
sangat terpengaruh oleh globalisasi dimana
perkembangan  teknologi  informasi  dan
transportasi membuatduniainiseolah-olah‘datar’
dan ‘dekat’, yang membawa akibat setiap pesan
komunikasi akan dengan sangat mudah terkirim
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: e meialm '.arana teknolog1 mforrnam .Teknologl:-"
L 'j'pcmbloklran pesan—pesan radikal meialul media'

it ampuh karf:na tersedxa banyak cara unmk--
| '-'_-rnengmmkan 1nformas1 tanpa tcrdeteks1 atau_.

- terblokir, mxsalnya melalm Youtube Facebook,___.'
. "'.-'f-aplzkam perpesanan onhne, dan lain sebagainya;

i __-iatau dengan. memanfaatkan metode Backdoor,':: .'
g ‘seperti Virtual: Prwate Network, Brldgmg, dan

. _'ilam sebagamya Walaupun pemerintah bcrupaya' -

melakukan - moderenxsam tethadap  teknologi

‘mendeteksi setiap pesan radikal, ‘namin pcrlu
diingat bahwa teknologi. pemblokzran bersifat
mendeteksi - pesan  radikal yang sudah - ter-
posting di media online dan proses pendeteksian
pesan - radikal membutuhkan waktu, sehingga
bagaimana pun juga masih terdapat risiko pesan
radikal tersebut ‘sempat’ dibaca oleh calon target,
pada saat calon target ‘menilai bahwa pesan
radikal tersebut merupakan sebuah kebenaran,
maka -calon target akan berupaya lebih ‘giat’
untuk memiliki ikatan sosial dengan kelompok
teroris, walaupun tujuan mula-mulanya adalah
untuk mendapatkan pesan-pesan radikal, namun
seiring berjalannya, waktu, nilai-nilai yang
terkandung dalam pesan radikal tersebut akan
terinternalisasi ke dalam calon target, sehingga
kelompok teroris yang telahwmemiliki ikatan
sosial dengan calon korban, akan dengan sangat
mudah menjadikannya sebagai target untuk
ditransformasi menjadi seorang teroris.

Kedua, pengiriman pesan-pesan radikal
tidak hanya dilakukan dengan memanfaatkan
sarana teknologi informasi yang bersifat tidak
langsung, melainkan juga dilakukan dengan
komunikasi secara langsung yang di-’bungkus’
dalam kegiatan dakwah, pengajian maupun
kegiatan lainnya. Dimana kekuatan persuasi
yang disampaikan secara langsung dengan
memanfaatkan unsur ‘kedekatan’ akan lebih
Apabila

dilakukan dengan cara mengintervensi kegiatan-

besar  pengaruhnya. pencegahan

__j_'kegxatan tersebut ‘maka tindakan tersebut akan
':-.'berdampak terhadap kredlbzhtas pemermfa ;
dan kecaman dar1 duma 1nternasxonal schmgga .
natis kegiatan
:-"_dakwah pengajmn maupun kegiatan 1a1nnya
‘bukan merupakan sebuah pll.lhan yang perlu
:'dlpernmbangkan Dengan demlkzan tf.ndakan"' '
.fpembloklran pcsan-pesan yang ber31fat radlkal A
bukan merupakan ‘upaya., pencegahan yang -
bers;fat “primer, - rnelmnkan penccgahan yang
-ber51fat sekunder D
_pembioluran, sehmgga ‘memudahkan untuk -
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is mengmterven51

Radzkal

Berdasarkan anahs1s dJatas, rekomendasi
yang disampaikan penulis -bahwa langkah
terbaik untuk melakukan pencegahan adalah
dengan memastikan setiap individu masyarakat
Indonesia memiliki nilai (value), belief, attitudes
dan motivasi yang anti radikal bukan merupakan
scbuah rekomendasi tanpa alasan atau tanpa
argumenta51 yang jelas. Pertanyaan selan]utnya
dengan cara bagaimanakah kita membuat setiap
individu masyarakat Indonesia memiliki nilai
(value) belief, attitudes dan motivasi yang anti
radlkal?

Mengingat kelompok terorismenggunakan
strategi komunikasi persuasi-dalam melakukan
penyebaran paham radikal, maka cara terbaik
membuat pesansradikal tersebut ditolak oleh
si penerima pesan adalah dengan menerapkan
strategi  perlawanan
menjelaskan bahwa:

persuasi, teori ini

‘sebuah upaya persuasi dapat digagalkan dengan
menyediakan informasi pendukung tambahan
peribal kebenaran dari kepercayaan-kepercayaan
yang ada dan kemudian mengajarkan cara
membalas  serangan  persuasi. Kemujaraban
dianggap

terganiung pada upaya memortivasi penerz’ma

strategi  pencegaban  tersebut
pesan dan memberikan isi argumentative yang
mampu menghalau serangan tersebut (Berger,

2011:298-299)”

Perzcegczban Przmer : Pen_yebaran Pa/:czm'.'




tCOI' 1

e ersu 'si'.lml pada dasarnya membuat setiap calon
penenma pesan se}ak semula telah - mcrmhkl
. 3."pcngetahuan yang. termternahsam menjadi n11a1.

'-.'(value) dan (behef) pada diri ‘penerima. pesan,

:':-dan kcmudzan mendorong calon penerima pesan
_untuk memiliki' 'sikap dan motivasi yang tinggi

- untuk ‘melakukan penolakan pesan _pérsuasi
-"tertentu Pengertzan ‘sejak “serpula - memiliki
S pgngetahuan

“tentunya - bermakna  bahwa
pengetahuan tersebut harus diberikan jauh-jauh
 hari sebelum _pesan persuasi tersebut diterima,
dan memastikan calon pencrima pesan tidak
terhanyut oleh strategi persuasi yang dikirim
oleh - pihak - pengifim pesan persuasi. Dengan
demikian teori ini, telah meng-cover dua area,
pertama area terkait penguatan filterisasi pesan,
kedua -arca_-penanggulangan upaya persuasi, -

Penjelasan yang d1benkan oleh perspekuf
ﬂmu komunikasi yang bersifat mikro tentunya
sangat berszfat teknis dan detaﬂ sehingga
d1perlukan pengetahuan yang bersifat makso
dalam rangka memberikan gambaran yang
lebih besar bagaimana mewujudkan masyarakat
Indonesia  menolak pesan-pesan  radikal.
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa
proses penyebaran paham radikal secara makro
dikategorikan sebagai upaya untuk melakukan
Cuftural Transmission (Shaw & McKay, 1972).
Dalam rangka pencegahan terjadi Cuftural
Transmission, para kriminolog mengakui
bahwa Sosial Bond Theory pada saat ini
merupakan sebuah teori yang dianggap paling
kompeherensif, paling maju dan masih menjadi
teori utama dalam hal menjelaskan penyebab
terjadinya delinquence,” yang pada dasarnya
menyatakan bahwa untuk mencegah perbuatan
yang menyimpang adalah dengan menjaga ikatan
sosial yang ada agar tidak putus, Agar sebuah
ikatan sosial tetap terjaga, dibutuhkan adanya
elemen attachment, commitment, involvement

45 Rongld L. Akers, Criminglogical Thearies: Introduction and Evaluations
{Chicago: Fitzroy Dearborn Publishers, 2™ Edirion, 1999), yang
diterjemahkan cleh PTIK tahun 2013, h. 155

dan behef dldalam interaksi (Hirschi, 1969).

perlawanan E __
- Attachment adalah hubungan yang ada antara’ -

Kebgakan Pcmbezantasan Tindak Pidana Terorisme B

seseorang - -dengan ' lainnya,

seseorang dengan sebuah komunitas sosial yang"_[;-Z__i._'_;._s. -
memaksa seseorang untuk memiliki moral yang = =
ada . dalam komunitas tersebut.* Involvement G
seseorang  dalam

adalah * semakin  terlibat
pekerjaan, tindakan danhiburan konvensional, -
maka semakin sedikit wakeu yang tersedia untuk -
melakukan kebiasaan melanggar hukum . Belief
adalah ada banyak variasi fakior yang mendorong
orang ‘untuk percaya bahwa mereka dharus
mematuhi aturan yang ada di dalam masyarakat,
Semakin rendah kepercayaannya bahwa dirinya
harus mematuhi aturan tersebut maka semakin
besar kemungkinan terjadinya pelanggaran
Komitmen adalah menanamkan kepada individu
agar dapat menyesuaikan diri dengan aturan
yang ada di dalam masyarakat.”® Dengan adanya
ikatan sosial dalam diri seseorang maka hal
tersebut akan menimbulkan sebuah pertahanan
dari dalam diri sescorang yang mencegahnya
untuk melakukan perbuatan yang menyimpang
(Reckless; 1962), tentunya termasuk menolak
pemikiran yang radikal.

C. Kajian Strategik Pencegahan
Penyebaran Paham Radikal

Penjelasan  panjang«“lebar  mengenai
proses penyebaranspaham radikal dan metode
pencegahannya dalam perspektif yang bersifat
mikro dan makro tentunya telah memberikan
sebuah gambaran atau arah pencegahan yang
bersifat ‘base evidence’ atau berdasarkan ilmu
pengetahuan yang sudah terbukti keakuratannya,
Pengetahuan ini tentunya perlu diwujudkan
dalam bentuk kebijakan yang konkret dan
real. Dalam rangka membantu pemerintah
mewujudkan kebijakan tersebut, penulis akan

46 Hirchi, "Couses of Definguency”, dalam LL. Moyer, Criminologicol
Theories: Traditional and non-troditional voices and themes (London: Sage
Publications, 2003), p. 148

47 Ibid, 149
48 Ibid, 149-150
4% Thid, 148
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1 dcngan 'memanfaatkan faktor
_ aan Mlsalnya dalam konteks kesamaan
_ __1dent1tas agama Islarn, maka. penangkalan yang
--::'-';“pahng efektif adalah - dengan ‘memfokuskan
o _"kepada kaum muslim tanpa mengaba1kan adanya -

= resiko paham radikal dapat juga menj jalar dengan

lain, schingga umat agama yang. lain, seperti

~Kristen, Hindu, Budha, dan lainnya juga perlu

~mendapatkan perhatian. Dalam rangka untuk
- mensistematiskan pengctahuan penulis, penulis
akan menggunakan konsep analisa SWOT
. dalam rangka menyusun kerangka tindakan

"_'.-remaja.;:-_:yang merupakan 'targct perekrutan""'
© para’ teroris meng1kut1 berbagal ‘kegiatan di -
': _:f'memanfaatkan kcsamaan 3.dent1tas dari agama __:"-_rnaspd Sepertl keglatan ikatan remaja maspd

pendalaman ilmu. agama. Islam dsb.- Kegmtan—- '

. arusnya paham o

'keglatan yang ada di dalam masyarakat tersebut,
pada dasarnya merupakan - sebuah bentuk

“kegiatan yang membentuk ikatan sosial, karena
* mengikat anak-anak remaja dengan masjid dan

- pencegahan.
1 Strenght 1 Opportunities:
@ Sebagian masyarakat  Indonesia . masih @ Pala kehidupan masyarakat Indonesia pada

. .memiliki penilaian bahwa tindakan radikal bukan

" 'merupakan bagian dari jatidiri dari bangsa Indonesia,
- baik berdasarkan ajaran agama maupun kultur budaya
masyarakat

° Sebagian hesar umat Islam, menyadan

-bahwa ada perbedaan kondisi pada masa awal mula
penyebaran agama Isiam dan kondisi saat ini, sehingga
metode penyebaran agama Islam sudah tidak bisa lagi
cocok lagi menggunakan cara-cara kekerasan.

o Adanya upaya darinumat Islam  untuk
membentengi anak-anak muda kaum.muslimin dari
pengaruh-pengaruh negative dengan membentuk
ikatan-ikatan remaja masjid.

° Adanya mekanisme pertahanan di dalam
lingkungan masjid, seperti sistem filterisasi pemberi
ceramah  dengan melakukan profiling  sebelum
mendapatkan izin untuk memberikan ceramzh,
adanya penentuan materi ceramah, keberanian
menolak penceramah yang terindikasi radikal / tidak
sesual dengan pernahaman yang ada dan bahkan
menghentikan ceramah apabila ada ceramah vang
diberikan dinilai bertentangan dengan nilai-nilai yang
ada termasuk radikal

dasarnya menganut prmsip kekeluargaan,

e Masyarakat Indonesna masih memegang
teguh nilai dan norma serta prinsip ‘adaptasi
- comformity, yaitu hanya ingin mencapai tujuan
dengan cara-cara yang diperkenankan, sekalipun
kesempatan untuk mencapai tujuan terbatas. '

® Beberapa warga masyarakat, pengurus
masjid dan usted menyadard adanya kelompok/
aliran yang memiliki pandangan radikal.

@ Di dalam_daerah delinquence sekali pun,
terdapat perwskilan Negara di tempat tersebut,
yaitu'Camat, Lurah, RT, RW, Bhabinkamtibmas dan
Bahinsa.
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Kebgakan Pcmberantasa.n Tindak Pidana Teronsme i

@ WaEaupun kultur komumtas spmtuai bag:
3 anak~anak ‘remaja telah ada, -namun- sebaglan besar

E -_masyarakat Ve komumtas ‘masjid " belum’ memahami
g -;menyadan pentingnya membentuk: kumumtas spiritual

.seper’a lkatan remaja maspd

0 Adanya orang tua yang tldak terlalu
..-'memaksakan .anaknya meng;kutl berbaga: akhvrtas

.-;-_znkatan remaja --masjid...karena. ‘kurang . ‘mepyadafi

_ " pentingnya tercipta |katan sos:al antara anak orang tua
. idan komumtas masjid.

i e_'_' EE Banyaknya orang tua vang hdak memberikan

_'f.penlaku teladan kepada, sang anak untyk  aktif
"-menglku’n keg:atan ibadah,

‘e ‘pada daefah delmquence plhak mas;ad
- ‘tidak tertalu- mau/mencampuri / mengurusi perilaku
L delinguence, karena para pelaku definguence, misalnya

bandar narkoba, mau membenkan bantuan kepada
masjid apablla dibutuhkan.

@ “oAdanya masjid yang - dibangun  dengan
dana yang bersumber dari luar negeri dan pada
k&nvataannya menganut paham radikal.

e Dalam hal perilaku  delinquence telah
ada dilingkungan masjid {ikatan sosial tefah putus),
komunitas masjid seolah-olah menajdi tidak mampu
untuk melakukan perubahan / rekayasa sosial dalam
rangks menyambungksn kembali |katan sosial yang

tefah putus tersebut.

Threat
e Adanya kelompok aliran yang memiliki
pandangan radikal dan melakukan kegiatan-kegiatan’
keagamaan secara bergilir di masjid-masjid, misalnya

mengadakan - tabligh di -masjid-masjid {termasuk

kegratan ceramah)

e Adanya wilayah-wilayah delmquence' '
-di ‘Indonesia, vang menunjukkan masyarakatnya
- mengalamianomie. o :

A Belum semus. orang tua mendorong
* anaknya untul tkut aldif dafam aktifites ikatan remaja .
' masjid, terutama masyarakat yang adz di wilayah
delinguence area

®  Sebagian besar rmasyarakat. Indonesia
tergolong kepada masyarskat ekenomi menengah
ke bawah, sehingga besar kemungkinan mengalami
situasi anomie. Sebagaimana disampaikan Meiton,
seseorang yang mengalami anomie akan berpotensi
melakukan adaptasi yang bersifat non comformity
dan non religi.

® Data statistic menunjukkan bahwa sasaran
perekrutan kader-kader teroris adalah anak-anak
tanggung, yang memifiki pendidikan dan ilmu agama
yang rendah.

~orang tua. Dengan demikian scharusnya anak-
anak remaja yang merupakan target perekrutan
teroris seharusnya terlindungi befief-nya karena
terikat secara sosial dengan lingkungan masjid
dan orang tua.

Namun sebagaimana dijelaskan diatas,
paham radikal justru disebarkan®, dengan
memanfaatkan faktor kesamaan dalam Hal
keagamaan, tanpa adanya proteksi terhadap
belief yang ada maka ikatan sosial yang ada di
lingkungan masyarakat terutama kelompok
ikatan remaja masjid, justru menjadi alat yang
ampuh bagi kelompok teroris untuk dapat
menyebarkan paham radikal. Dengan demikian
fokus utama penangkalan terhadap paham
radikal harus difokuskan kepada kalangan masjid
termasuk kelompok ikatan remaja masjid agar
anggota kelompok yang ada dalam kelompok
ikatan sosial tersebut mampu melawan persuasi
yang dilakukan oleh kelompok teroris maupun
kelompok radikal.

Langkah pertama yang perlu dilakukan
untuk mencegah agar setiap anggota kelompok
sosial tersebut mampu menangkal atau melawan
upaya persuasi dari kelompok teroris atau
kelompok radikal adalah dengan memberikan
kepada
perlawanan persuasi (tcori” melawan upaya
mempengaruhi). Pen€tapan teori perlawanan
persuasi dalam konteks nyata adalah dengan
‘menyiapkan’ calon target persuasi, yaitu setiap
individuyang ada didalam masyarakat Indonesia
terutama kelompok ikatan sosial dengan corak
keagamaan, dengan berbagai informasi atau
argumen yang kuat mengenai makna yang ada di
dalam pesan radikal dan kemudian mengajarkan
cara menjawab dan bertahan apabila menerima
upaya persuasi dari kelompok radikal, misalnya
dengan  memberikan

pengetahuan  yang  berbasis teori

video atau narasi
bagaimana teroris merekrut kader-kadernya,
atau narasi-narasi yang mematahkan berbagai

argumen yang terkandung dalam narasi-narasi
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..membenkan dampak ya_ g 'ber51fat sangat

. rnenyampalkan bahwa p

'emosmnal sehmgga dapat mempengaruhl siapa
saja yang menezima pesan tersebut, kemudian
para calon target persuas1 tersebut ‘diberikan
berbagai argumcn yang s1fatnya mematahkan
berbagau argumen yang ada dalam pesan radikal
dan kemudian melatih caion target persuas1
membcnkan sebuah respon ‘atas berbaga1
argumen yang ada dalam berbagal video atau
berbagai bentuk pesan lain yang digunakan
untuk melakukan penyebaran paham radikal.
Harapannya adalah para calon target persuasi
siap menghadapi berbagai upaya persuasi melalui
video atau upaya persuasi melalui bentuk-bentuk
lainnya . dan - tidak iterpengaruh atas berbagai
argumen yang terkandung dalam pesan radikal
tersebut. . :

Dengan adanya kemampuan memahami
pesan-pesan radikal dan secara rasionalynampu
menilai materi yang ada dalam pesan radikal
serta memiliki argumen yang kuat untuk
mematahkan argumen yang terkandung dalam
pesan radikal, maka kita telah dapat menjadikan
setiap warga masyarakat yang ada di Indonesia
mampu memberikan penolakan atau perlawanan
atas berbagai upaya persuasi yang dilakukan oleh
kelompok teroris atau kelompok radikal dalam
menyebarkan ajarannya.

Dengan demikian kondisi aktifitas sosial
yang ada dalam masyarakat yang ‘normal’ sudah
selaras dengan Social Bond Theory, schingga
aktor kebijakan publik dapat memanfaatkannya

esan tersebut -

-demxklan
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ngalam1 anorme dan

memutu skan untuk mcnempuh tujuan dengan e
:_cara cara. yang tidak " sah, rrusalnya seperti

: Kampung Ambon di ]akarta, Kampung Kubur di -

Medan, dsb Waiaupun kondisi daerah tersebut'
kehléupan keagamaan ‘didalam
masyarakat tersebut ‘masih menun_;ukkan
ekslstensmya terutama akts.ﬁtas yang terkait
agama Mushm, hanya saja kapabilitas mas_ud
sangat terbatas untuk mampu membuat ikatan
sosial dengan warga masyarakat di daerah
tersebut yang disebabkan oleh berbagai faktor.
Terhadap daerah dengan  karakter tersebut,
tentunya kebijakan pemerintah harus diterapkan
berbeda. Mengingat perilaku warga masyarakat
tersebut dimulai karena adanya anomie, maka
pemerintah harus membuat berbagail program
untuk menghilangkan anomie tersébut, seperti
memperluas lapangan pekerjaan; meningkatkan
pendidikan, peningkatan  kehadiran personil
keamanan dalam _rangka pemulihan dan
pemeliharaanssituasi keamanan dan ketertiban
dalam rangka meningkatkan kepercayaan diri
masyarakat untuk berani melakukan penegakan
norma-norma yang ada. Keseluruhan tindakan
tersebut dilakukan dalam rangka memulihkan
atau merubah komunitas daerah delinguence
menjadi  komunitas masyarakat ‘normal’,
yaitu masyarakat yang meskipun menyadari
terbatasnya kesempatan untuk mencapai tujuan
budaya (misalnya sukses materi), namun masih
tetap memilih untuk mencapai tujuan tersebut
dengan cara-cara yang sah. Setelah kondisi
masyarakat di daerah delinquence berubah

menjadi ‘normal’, barulah dirangsang untuk




e menerapkan _ rnetode
."'pena'riggulangan yang dlmu.laa dan
| '._'yaitu _metode pencegahan yang s1fatnya
o nen "__b_uhkan benteng pertahanan daiam d1r1
' '-.f'sctlap individu masyarakat ‘maka pcmermtah

_.'_a\#vél

o atau aktor kebljakan tentunya sudah tidak terlaly

'perlu Iagx mengkuanrkan adanya perekrutan—
' perekrutan kader teroris di Indonesm, sehingga
'-perhatzan ‘aktor kebl_lakan publik hanyalah
terfokus kepada berbaga1 upaya pencegahan aksi
terotisme sebagaimana yang telah dilakukan
selama ini dan juga melakukan berbagai program
derachkahsam terhadap para pelaku atau aktivis
atau 31mpat15an dari kelompok terorisme atau
plhak—plhak lain yang sudah menginterasikan
paham-paham radakal ke dalam dirinya.

" Sehingga - apabila dirumuskan® sebuah
pemetaan terkait arah kebijakan pemberantasan
terorisme adalah sebagm berikut:

a. Kontra _

Radlkahsam dengan  sasaran
masyarakat ‘normal’.
b. Kontra  Radikalisasi dengan  sasaran
masyarakat yang termasuk, komunitas
delinquence.

¢. Pengawasan terhadap kelompok teroris dan
aktivitasnya,

d. Pembatasan pergerakan pelaku teroris yang
telah melakukan penyusunan rencana aksi
teror, seperti pembatasan terhadap akses
fasilitas keuangan, fasilitas sumber daya
(senjata api, amunisi, bahan peledak dan
bahan berbahaya lainnya).

e. Pelaksanaan program deradikalisasi dengan
sasaran pelaku teror atau penganut paham
radikal yang telah teridentifikasi.

agai .akt1ﬁtas yang bers1fat
: terhadap setlap 1nchv1du

Kebxjak.an Pemberantasan Tindak Puiana Teronsme G

f Perumusan peraturan pemndang-undangan,li -.3:-.::_. .
penguatan lembaga dan pemberian dukungan o
' ‘anggaran untuk mendukung Seluruh aktx ﬁtas il

= %chatas

Setelah melakukan pemetaan kebijakan B
tentunya harus ditentukan pihak-pihak yang @

perlu untgk d}hbatkan, berdasarkan uraian
tentunya untuk ‘melakukan
rachkahsaeu memerlukan keterlibatan semua

diatas,

pihak, karena dalam melakukan pemberantasan :

terorisme  memerlukan  adanya  tindakan-
tindakan yang sifatnya memperluas lapangan
pekerjaan, penanaman pengetahuan agama dan
penciptaan ikatan sosial (socia/ bond). Dimana
dalam konteks tersebut, BNPT maupun Polri
sangat terbatas kemampuan dan kewenangannya
schingga penanggulangan terorisme tidak dapat
dibebankan kepada BNPT dan Polri semata
melainkan kepada berbagai pihak yang ada
termasuk lembaga terkecil yang ada di dalam
masyarakat Indonesia, yaitu keluarga.

Dengan demikian apa yang disampaikan
penulis dalam ftulisan ini bukanlah unttk
melakukan perubahan secara signifikan terhadap
berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah
karena pada dasarnya kebijakan yang’diambil
dalam rangka melakukan pemberantasan
terofisme di Indonesia sudah cukup baik,
Penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman~="bahwa  kebijakan terkait
penanggulangan terorisme yang dilakukan saat
ini belum sepenuhnya menjangkau beberapa
area, dimana area tersebut merupakan area
yang sangat vital dan memegang kunci terkait
pemberantasan terorisme di Indonesia.
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AralhvKebijakan dalam rangka mencegah
dan menanggulangi  kejahatan  terorisme
pada tahun 2005-2009, dalam dokumen
Bapennas yang diakses pada alamat: http://
bappenas.go.id/files/8813/5065/3159/bab-
6__20091007161707__7.pdf, pada tanggal 14
Januari 2016 pukul 20.30 WIB.

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme,
“STRATEGI”, Damailah Indonesiaku:
Bersama Cegah Terorisme, diakses dari https://
damailahindonesiaku.com/kebijakan/negara/
strategi/ pada tanggal 14 Februari 2016 pukul
20.45 WIB.
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